ANALISIS NILAl TAMBAH USAHA ARANG TEMPURUNG
BATOK KELAPA BAPAK KORNELIUS PANGEMANAN, DI
DESA RUMENGKOR KABUPATEN MINAHASA

SKRIPSI

YERICHO BRYAN KORENGKENG
17021008

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS KATOLIK DE LA SALLE
MANADO
2022



SKRfPSI

ANALISIS NILAI TAMBAH USAHA ARANG TEMPURUNG BATOK
KELAPA BAPAK KORNELIUS PANGEMANAN, DI DESA
RUMENGKOR KABUPATEN MINAHASA

Disusun Oleh:
YERICHO BRYAN KORENGKENG
17021008

Telah Memenufi Syarat untuk Diterima oleh Komisi Pembimbing

Pembimbing |

M, - eh

Dr. ArteurtY, Merung S.P., M.Si.

Pembimbing II

Dr. Karen Alfa Pontoan, S.E.,M.Si

Manado, 4 juli 2022

Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian
Universitas Katolik De La Salle Manado

1 Dekan Ketua Program Studi

/{9 3 ,\/?L/,N L Mé\ wo [ ol A

Dino Rahadiyan, S.T.P., M.Sc Mario Vv, Poluakan, SE., M.Se



ABSTRAK

YERICHO BRYAN KORENGKENG. Analisis Nilai Tambah Usaha Arang
Tempurung Batok Kelapa Bapak Kornelius Pangemanan, Di Desa
Rumengkor Kabupaten Minahasa. Program Studi Agribisnis, Fakultas
Pertanian, Universitas Katolik De La Salle Manado. Penelitian Ini Dibimbing
Oleh Dr. Arteurt Y. Merung S.P., M.Si. sebagai Ketua dan Dr. Karen Alfa
Pontoan, S.E.,M.Si. sebagai Anggota.

Tempurung kelapa merupakan produk turunan kelapa yang dianggap
sebagai limbah organik dari kelapa, pada umumnya masyarakat banyak
menggunakan tempurung kelapa ini sebagai bahan bakar untuk keperluan untuk
kuliner, namun sifat dari pembakaran tempurung ini tidak tahan lama. Salah satu
altematif yang bisa dilakukan adalah mengolah kembali tempurung kelapa
kembali menjadi arang. Oleh karena itu dibutuhkan analisis yang berkaitan
dengan nilai tambah pada usaha arang tempurung batok kelapa Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai tambah dari usaha arang tempurung
batok kelapa (arang basah) bapak Komelius Pangemanan yang terletak di desa
Rumengkor Dua Kecamatan Tombulu Kabupaten Minahasa. Penelitian ini
mengunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data berdasarkan angka. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode perhitungan nilai
tambah dari (Hayami et al. 1987) yang dimodifikasi oleh (Hidayat et al. 2012). Hasil
perhitungan dari penelitian ini menujukkan bahwa rata-rata nilai tambah usaha
arang basah dalam enam kali proses produksi adalah sebesar Rp 897 ,28, per
kilogram bahan baku tempurung kelapa, dan juga dengan ratio nilai tambah
sebesar 41,27%. Margin yang didapatkan adalah sebesar Rp 8.671.269 dan rasio
sumbangan input lain yaitu 8,04%. Hal ini berarti usaha arang basah ini layak
untuk dikembangkan namun ketersediaan bahan baku dan harga arang tidak stabil

membuat keuntungan yang diperoleh belum optimal.

Kata Kunci: Tempurung Batok Kelapa, Arang Basah, Nilai Tambah



ABSTRACT

YER/CHO BRYAN KORENGKENG. An Analysis of the Added Value of Mr.
Kornelius Pangemanan 's Coconut Shell Charcoal Business in Rumengkor
Village, Minahasa. Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture,
Universitas Katolik De La Salle Manado. This Research Was Guided by Dr.
Arteurt Y. Merung S.P., M.Si. as the Chairman and Dr. Karen Alfa Pontoan,
S.E., M.Si. as the Member.

Coconut shells are the derivative product of coconuts which are considered
organic waste. In general, many people use coconut shells as fuel for culinary
purposes, but the burning duration of coconut shells is short. Alternatively, they
can be reprocessed into charcoal Therefore, an analysis related to the added
value of coconut shell charcoal is needed. The pumpose of this study was to
analyze the added value of the coconut shell charcoal (wet charcoal) business of
Mr. Kornelius Pangemanan in Rumengkor 1l Village, Tombulu District, Minahasa
Regency. This study used quantitative methods to analyze the data based on
numbers. The analytical tool used in this study was the method of calculating the
added value by (Hayami et al. 1987) which was modified by (Hidayat et al. 2012).
The results showed that the average added value of wet charcoal business in six
production processes was Rp. 897.28, per kilogram of coconut shell raw material,
with the added value ratio of 41.27%. The margin obtained was Rp. 8,671,269
and the ratio of the contribution of other inputs was 8 .04%. This means that the
wet charcoal business is feasible to develop, but the availability of raw materials

and unstable charcoal prices make the profits not optimal.

Keywords: Coconut Shell, Wet Charcoal, \alue Added
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